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Abstrak 

 

Alpukat tergolong buah yang memiliki pola respirasi klimaterik, artinya pada periode 

tertentu buah akan mendadak mengalami perubahan biologis yang diawali 

pembentukan etilen sehingga terjadinya proses pematangan. Penentuan tingkat 

kematangan buah dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu mulai dari menghitung 

umur buah sejak penyerbukan bunga, melihat tanda-tanda fisik, metode berat jenis 

(metode volume air yang dipindahkan). Namun beberapa cara tersebut dianggap tidak 

efisien karena terlalu membutuhkan ketelitian dan banyak menyita waktu oleh sebab 

itu perlu dicari cara yang lebih efisien dan mudah dilakukan oleh setiap orang dengan 

menggunakan peralatan yang canggih misalnya perangkat komputer. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengklasifikasi tingkat kematangan buah alpukat tersebut. 

Jenis alpukat yang digunakan adalah alpukat mentega yang difoto menggunakan 

kamera Smartphone 16MP dengan jarak pengambilan foto 15 cm antara kamera 

dengan objek alpukat. Metode pengenalan yang digunakan adalah algoritma 

Backpropagation  dan Support Vector Machine, sedangkan untuk ekstraksi fitur 

menggunakan metode HSV (Hue Saturation Value) yang terdiri dari Hue, Saturation, 

dan Value. Pada perhitungan dengan confusion matrix hasil tertinggi didapatkan pada 

algoritma Backpropagation dengan rata-rata accuracy 94,7%, rata-rata precision  

91,7% dan rata-rata recall sebesar 93,3% dibandingkan dengan algoritma Support 

Vector Machine yang hanya mendapat rata-rata accuracy 94,4%, rata-rata precision 

93,3% dan rata-rata recall sebesar 91,7%. 

 

Kata kunci: alpukat, pengenalan, HSV, Backpropagation, Support Vector Machine. 
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BAB 1  
 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

Pada bab ini akan membahas tentang latar belakang masalah penelitian, batasan 

ruang lingkup yang telah ditentukan, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan laporan pada skripsi ini. 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu komoditas jenis hortikultura yang terkenal di Indonesia adalah buah 

alpukat. Alpukat (Persea americana Mill.) merupakan tanaman yang dapat tumbuh 

subur di daerah tropis seperti Indonesia dan merupakan salah satu jenis buah yang 

digemari masyarakat karena selain rasanya yang enak juga kandungan antioksidannya 

yang tinggi (Afrianti, 2010). Peningkatan produksi buah Alpukat di Indonesia 

mencapai 46,397 ton antara tahun 2017 dan 2018, dengan produksi sampai 410,094 

ton pada tahun 2018 (Badan Pusat Statistik, 2019). 

Alpukat tergolong buah yang memiliki pola respirasi klimaterik, artinya pada 

periode tertentu buah akan mendadak mengalami perubahan biologis yang diawali 

pembentukan etilen sehingga terjadinya proses pematangan. Alpukat mulai matang 

memiliki sifat yang mudah rusak, mudah busuk dan cepat mengalami susut bobot 

karena kulit buahnya yang tipis dan daging buah yang lunak. Semua jenis komoditi 

pertanian akan mengalami susut dan perubahan pada warna karena sudah mengalami 
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proses panen (Retnani, dkk, 2009). 

Penentuan tingkat kematangan buah dapat dilakukan dengan berbagai cara 

yaitu mulai dari menghitung umur buah sejak penyerbukan bunga, melihat tanda-

tanda fisik, metode berat jenis (metode volume air yang dipindahkan) (Muchtadi, dkk, 

2010). Namun beberapa cara tersebut dianggap tidak efisien karena terlalu 

membutuhkan ketelitian dan banyak menyita waktu oleh sebab itu perlu dicari cara 

yang lebih efisien dan mudah dilakukan oleh setiap orang dengan menggunakan 

peralatan yang canggih misalnya perangkat komputer. 

Untuk mengetahui tingkat kematangan buah alpukat mentega tersebut, maka 

dapat dibedakan dengan pengenalan warna yang merupakan sebuah proses 

pengenalan suatu objek dengan menggunakan beragam metode. Tujuan untuk 

memperoleh ciri warna pada suatu objek dengan objek lain adalah untuk menentukan 

tingkat kematangan buah berdasarkan ciri yang dimiliki untuk lebih mudah 

membedakannya. Warna buah dapat diambil dari gambar (citra) yang digunakan 

untuk mengklasifikasikan tingkat kematangan buah dengan memanfaatkan sistem 

yaitu dengan menggunakan pengenalan warna. 

Dalam pengolahan citra, warna adalah salah satu fitur yang dapat diekstraksi 

untuk identifikasi citra. Ekstraksi fitur digunakan untuk mengambil informasi suatu 

data untuk dipakai pada proses selanjutnya. Salah satu metode untuk mengekstraksi 

fitur suatu citra yaitu dengan menggunakan metode HSV (Hue Saturation Value). 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Meiriyama, 2018) dilakukan 

pengklasifikasian citra buah dengan fitur model warna HSV yang akan digunakan 
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pada proses klasifikasi buah dengan menggunakan klasifikator SVM. Hasil dari 

pengujian tersebut diketahui bahwa tingkat akurasi cukup baik, yaitu sebesar 94%, 

dimana SVM mampu melakukan klasifikas secara akurat terhadap jenis buah yang 

telah ditraining menggunakan klasifikator SVM. 

Ada beberapa algoritma yang memiliki kemampuan untuk mengklasifikasikan 

tingkat kematangan buah, salah satunya adalah Jaringan Syaraf Tiruan 

Backpropagation. Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation memiliki kelebihan 

karena pembelajarnnya dilakukan berulang-ulang sehingga dapat mewujudkan sistem 

yang tahan akan kerusakan dan konsisten bekerja dngan baik (Anwar, 2011). Pada 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Deswari, dkk, 2013) dilakukan 

identifikasi menggunakan aplikasi jaringan syaraf tiruan (JST) dengan metode 

pembelajaran Backpropagation. Tingkat identifikasi kematangan buah tomat 

menggunakan metode Backpropagation ini berhasil dengan tingkat keberhasilan 

identifikasi 71,76%. Selain itu penelitian yang dilakukan (Amin, 2018) tentang 

Implementasi Algoritma Backpropagation untuk memprediksi kelulusan mahasiswa. 

Pada penelitian ini, Artificial Neural Network algoritma Backpropagation 

diimplementasikan pada aplikasi yang dibuat dengan output lulus terlambat dan lulus 

tepat waktu. Penelitian ini menggunakan sebanyak 318 sampel data yang mana 70 % 

data digunakan sebagai data training dan 30 % data digunakan sebagai data testing. 

Dari hasil perhitungan tabel confusion matrix diperoleh persentase akurasi prediksi 

sebesar 98.97 %. Ada juga penelitian yang dilakukan oleh (Suhartanto, dkk, 2017) 

yaitu mengimplementasikan metode jaringan syaraf tiruan Backpropagation untuk 
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mempelajari data yang lampau agar dapat mendiagnosis penyakit kulit pada anak. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan didapatkan tingkat akurasi dari 

penelitian adalah 87.22%. 

Selain Backpropagation ada juga algoritma lain yang bisa digunakan untuk 

melakukan pengenalan yaitu Support Vector Machine. Support Vector Machine 

merupakan suatu teknik untuk melakukan prediksi, baik dalam kasus klasifikasi 

maupun regresi. Support Vector Machine berada dalam satu kelas dengan Artificial 

Neural network dalam hal fungsi dan kondisi permasalahan yang bisa diselesaikan 

(Budi, 2007). Penelitian yang telah dilakukan oleh (Cahya Bagus Sanjaya & Rosadi, 

2018) penelitian ini akan diusulkan metode GLCM digabungkan dengan K-Means 

Clustering untuk ekstraksi fitur pada buah mangga sehingga nantinya dapat 

digunakan pada berbagai jenis Mangga. Hasil Klasifikasi LS-SVM dengan 

menggunakan metode GLCM dan K-Means Clustering untuk Ekstraksi Fitur 

mendapatkan nilai akurasi sebesar 98,33% pada data uji. Selain itu penelitian yang 

dilakukan oleh (Munawarah, dkk, 2016) dilakukan penelitian tentang Penerapan 

Metode Support Vector Machine Pada Diagnosa Hepatitis. Hasil uji coba dengan 

menggunakan fungsi kernel linier mendapatkan hasil persentase benar 68-83 % dan 

fungsi kernel RBF 70-96 %. 

Pada penelitian terdahulu ada juga yang telah membandingkan algoritma 

Backpropagation dan Support Vector Machine yang menggunakan K-fold validation 

dengan 4 ciri fitur statistik dari GLCM seperti yang dilakukan oleh (Yunarto, 2020) 

yaitu tentang komparasi Support Vector Machine dan Backpropagation untuk 
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pengenalan jenis biji jagung, pada perhitungan dengan confusion matrix hasil 

tertinggi didapatkan pada algoritma Backpropagation dengan rata-rata accuracy 

97,5%, rata-rata precision 95% dan rata-rata recall sebesar 95,1% dibandingkan 

dengan algoritma Support Vector Machine yang hanya mendapat rata-rata accuracy 

97,1%, rata-rata precision 93,3% dan rata-rata recall sebesar 95%. Ada juga yang 

telah membandingkan algoritma Backpropagation dan Support Vector Machine yang 

menggunakan split validation seperti yang dilakukan oleh (Suryadi, 2015) yaitu 

tentang komparasi Support Vector Machine dan Backpropagation untuk prediksi 

kelulusan sertifikasi benih kentang, hasil pengujian menunjukkan model dengan 

metode Backpropagation memiliki akurasi sebesar 96.61% dan nilai AUC sebesar 

0.997 sedangkan untuk metode Support Vector Machine memiliki nilai akurasi 

sebesar 98.91% dan nilai AUC sebesar 1.000.  

Berdasarkan uraian dari penelitian terdahulu pada paragraf-paragraf 

sebelumnya, menunjukkan bahwa belum ada yang melakukan penelitian mengenai 

perbandingan algoritma Backpropagation dan Support Vector Machine untuk 

klasifikasi tingkat kematangan buah alpukat mentega. Pada penelitian ini, penulis 

bertujuan untuk membandingkan algoritma Backpropagation dan Support Vector 

Machine untuk klasifikasi tingkat kematangan buah alpukat mentega dengan 

menggunakan HSV sebagai ekstraksi cirinya. Maka dari itu, penelitian ini perlu untuk 

dilakukan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana membandingkan 

algoritma Backpropagation dan Support Vector Machine pada klasifikasi tingkat 

kematangan buah alpukat mentega dengan ekstraksi fitur HSV (Hue Saturation 

Value).  

 

1.3 Ruang Lingkup 

Dalam penelitian ini ditentukan ruang lingkup atau batasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis alpukat yang dipakai adalah alpukat mentega. 

2. Identifikasi kematangan buah alpukat berdasarkan warna kulit buah dan dibagi 

menjadi tiga (3) kelas yaitu mentah, matang, dan lewat matang. 

3. Dataset yang digunakan berjumlah 36 citra yang terdiri dari 12 citra alpukat 

mentah, 12 citra alpukat matang, dan 12 citra alpukat lewat matang. 

4. Foto yang digunakan berupa format JPG. 

5. Dataset yang digunakan berukuran 450 x 450 px setelah dilakukan cropping. 

6. Jarak pemotretan antara kamera dengan objek adalah 15 cm. 

7. Kamera yang digunakan adalah kamera dari smartphone Vivo Z1 Pro 16 MP. 

8. Ekstraksi ciri yang digunakan berasal dari HSV yaitu: Hue, Saturation, Value. 

9. Metode yang digunakan adalah Backpropagation dan Support Vector Machine. 

10. Pengambilan foto dari luar kotak dengan pencahayaan berasal dari lampu LED 

Strip Outdoor 220V/8watt. 



7 

 

11. Tools yang digunakan adalah MATLAB R2019b.  

 

1.4. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk membandingkan tingkat akurasi 

algoritma Backpropagation dan Support Vector Machine pada klasifikasi tingkat 

kematangan buah alpukat mentega dengan ekstraksi fitur HSV (Hue Saturation 

Value). 

Berikut ini merupakan manfaat dari hasil penelitian yang dilakukan: 

1. Mengetahui perbedaan tingkat akurasi algoritma Backpropagation dan 

Support Vector Machine dalam melakukan klasifikasi tingkat kematangan 

buah alpukat mentega. 

2. Memahami cara pengambilan data latih dan data uji. 

3. Memahami cara malakukan pengolahan data yang sudah diperoleh. 

4. Memahami cara menerapkan JST Backrpopagation dan Support Vector 

Machine dengan ekstraksi fitur HSV untuk melakukan klasifikasi tingkat 

kematangan buah alpukat mentega. 

 

1.5  Sistematika Penulisan 

Penulisan Skripsi ini dikelompokkan ke dalam 5 bab, yaitu pendahuluan, 

landasan teori, rancangan pengujian algoritma, pengujian dan analisis, dan 

diakhiri dengan penutup. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan membahas tentang latar belakang masalah penelitian, 

batasan ruang lingkup yang telah ditentukan, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan laporan. 

BAB 2 LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas teori pendukung yang berhubungan dengan 

alpukat, fitur ekstraksi HSV, algoritma Backpropagation dan SVM. 

BAB 3 RANCANGAN PENGUJIAN ALGORITMA 

Bab ini membahas tentang kerangka kerja penelitian hingga selesai. 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil dari pengujian algoritma yang ditulis dalam tabel 

setelah melalui perhitungan Confusion Matrix.  

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil pengujian yang dilakukan serta 

saran untuk pengembangan penelitian berikutnya. 
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